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KATA PENGANTAR

Setiap manusia memerlukan air dalam hidupnya. Pada satu sisi, pertambahan jumlah
manusia juga berpengaruh secara linear pada meningkatnya kebutuhan akan air. Pada sisi
yang lain, ketersediaan air, terutama air bersih semakin berkurang, baik pada kuantitas

maupun kualitasnya.

Perilaku manusia juga sangat berpengaruh terhadap ketersediaan dan keberlanjutan air,
baik pada skala lokal, nasional. regional. maupun global. Beberapa pendekatan yang
dilakukan untuk mengupayakan adanya jaminan keberlanjutan air menemui hasil yang

tidak optimal.

Diperlukan adanya water literacy, yaitu seperangkat pengetahuan dan ketrampilan yang
dimiliki oelh seseorang tentang air, sehingga memungkinkan yang bersangkutan untuk
secara sukarela melakukan tindakan -tindakan yang menyatakan keberpihakan pada

lingkungan, terutama air.

Water literacy tidak datang dengan sendirinya. Perlu adanya upaya internalisasi strategis
dan sistematis agar masyarakat. terutama anak usia sekolah menengah pertama, yang
merupakan usia yang sangat relevan dan efektif untuk melakukan perubahan, dapat

menangkap dan memiliki keadaran tinggi dan melakukan tindakan- tindakan yang pro air.

Internalisasi partisipatif mutlak diperlukan dalam upaya menciptakan generasi melek air.
Upaya tersebut yang dalam penelitian ini dilakukan dengan membuat film. Anak- anak
dilibatkan sejak awal proses pembuatan film sampai pada pasca produksi dengan harapan

internalisasi berjalan dengan optimal.

Hasil yang diharapkan adalah adanya perubahan sikap. perilaku, serta kebiasaan anak-

anak terhadap air. Yang pada akhirnya, generasi ini diharapkan dapat melakukan



|
|
|

transforma&i pengetahuan, ketrampilan, sikap, persepsi, serta perilaku kepada masyarakat

di sekitarn)Ta, mulai dari keluarga, sekolah, sampai seluruh lapisan masyarakat.

Dengan demikian, adanya masyarakat yang terliteracy aspek airnya adalah sebuah
]

keniscayaan. Sehingga dapat mereduksi berbagai krisis lingkungan terkait ketersediaan
dan keberlanjutan air bersih. Semoga.
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ABSTRACT
Without water there can be no hfe. Everybody in this country should have the same opportunity
to access the water. However, the fact shows that there 1s a paradoxical situation. On the one
hand the poor cannot get good and enough water, but on the other hand the nch are wasteful in
using the abundant water, for example for washing their vehicles, having a bath with a luxurious
and wasteful bath-tub, supplying their swimming pools, and other inefficient activities related to
water. To improve society awareness about water, there 1s a need for water literacy. The water
literacy can be achieved not only through formal educational, 1 e. schools’ lessons, but also
through other media, such as movies. Ideally, the introduction of water literacy should be started
from the early ages. The objective of this research 1s to internalize water hteracy, in particular
access aspects, among students through participatory tilm-making. Students of Kartiyoso Junior
High Schools m Semarang were recruited to involve in this study The school was impacted
severely by water problems, especially tidal flood. Two groups (4 students) were selected to
participate in the film making process. The water diary method 1s applied in this research
Students are imvited to participate in tdentifying their own daily activities related to water which
belong to water wasteful activities and which show the problem faced by the poor to get the
access to good and enough water. Each participant wntes their daily activities in the dairy and at
the same time theéy observe each other their activities related to water. After that, they share their
chanes and observation to one and another. A pre-test 1s undertaken before they start to wnte
their diaries. Prior to the process, the groups will take part in two workshops focusing on water
access and film-making techmque. Modules on water access and film-making were prepared by
the researchers prior to the workshop. Based on the modules, each group has to develop a plan of
film production. Based on the results of discussion of their dianes and observation, the students
choose a certain topic for them to make a participatory film. It means that they become the script
writer, the art director, the actor or actress and also become the observer and movie cntics the
film they made The production of film will be assisted by a professional production house.
When the film 1s ready, it will be screened to student audiences and expected to improve their
water literacy. This improvement will be assessed using direct interview before and after the

screening, and by semi-structured interviews.

Keywords: water access, students, participatory, film



ABSTRAK

Tanpa air tdak ada satu makhlukpun dapat hidup. Setiap orang di negara in1 harus memiliki
peluang yang sama untuk dapat mengakses air. Walaupun demikian, kenyataan menunjukkan
bahwa masih tenjadi kondisi yang paradok. Pada satu sis1, orang miskin tidak dapat mendapatkan
air yang baik dan cukup Pada sisi vang lain, orang kaya banyak sekali menghasilkan limbah
dalam penggunaan airnya, misalnya untuk mncuct kendaraan, memenuhi bak kamar mandi.
kolam renang, serta banyak akufitas lain yang sangat memboroskan air. Untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan air, diperlukan water literacy. Waier literacy dapat dilakukan tidak
hanya melalui pendidikan formal, melainkan dengan media juga, misalnya film Idealnya,
pengantar tentang water literacy harus dibenkan kepada anak sejak usia dint Tujuan dan
penehtian 1ni adalah untuk menginternalisasi water literacy pada pada siswa dengan pembuatan
film partisipatif pada aspek akses terhadap air. Penelitian in1 mehbatkan siswa SMP Kartiyoso
Semarang Sekolah im merupakan kawasan terdampak terkait persoalan air, misalnya banjir dan
rob. Dua kelompok (4 orang) dipilih untuk berpartisipasi dalam proses pembuatan film
Penelittan 11 mengunakan methode water diary.  Siswa diundang untuk berpartisipasi dalam
mengamati segala kegiatan hanan terkait air dan menunjukkan bagaimana orang miskin
mendapatkan air bersth. Setiap anak melakukan pencatatan terhadap akufitas hanan mereka
terkait air, pada saat yang sama mereka melakukan pengamatan satu dengan vang lain terkait
perilaku terhadap air. Setelah itu, mereka membagikan hasil pencatatan dan pengamatan kepada
vang lain. Sebelum mereka mencatat dalam water diary, mereka terlebih dulu mengisi pre rest
kuesener. Pada proses selajutnya, kelompok n1 akan fokus pada akses air dan teknik pembuatan
film. Modul tentang akses air bersih dan pembuatan film partisipatif disiapkan unuk melengkapi
penelitan in1. Berdasarkan pada modul yang ada, setiap kelompok akan membuat film.
Berdasarkan pada hasil diskust dan pengamatan harian mereka, siswa kemudian memilih topik
khusus untuk membuat film. Ini berarti bahwa siswa sendin yang membuat sknp film, menjad
direktur, sutradara, aktns, pengamat, dan pengntik film yang mereka buat Film yang mereka
hasilkan akan dikerjasamakan dengan rumah produksi protesional untuk mendapat sentuhan
seperlunya. Ketika film sudah siap, akan dilakukan penyaringan guna mendapatkan topik yang
benar- benar terkait dengan watrer literacy. Guna memperdalam tema, akan dilakukan wawancara
mendalam sebelum dan sesudah pembuatan film.

Keywords: akses air. siswa, partisipasi, film

Vi



